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RINGKASAN 

 

VARIASI LAMA GETAR ALAT VIBROPRESSING DENGAN NILAI 

PRESSING 90 Kg/cm2 DAN FREKUENSI 50 Hz TERHADAP KUAT 

TEKAN PAVING BLOCK; Widianto Bayu Putro, 141903103020; 2018: 87  

halaman; Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember. 

Paving block adalah suatu komposisi bahan bangunan yang terbuat dari 

campuran semen porztland atau bahan perekat hidrolis lainnya, air dan agregat 

dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya yang tidak mengurangi mutu beton 

tersebut (SNI 03-0691-1996). 

Penelitian ini mengenai inovasi pembuatan paving menggunakan alat 

Vibropressing yaitu alat cetak paving kombinasi press hidrolis dan getar. Dengan 

nilai pressing 90 Kg/cm2 dan frekuensi getar 50 Hz yang diaplikasikan dengan 

lama getar 4, 5, 6, 7 dan 8 detik dalam proses pembuatannya. Yang tujuannya 

untuk mendapatkan lama getar yang dapat diaplikasikan pada alat vibropresing 

dengan nilai pressing 90 Kg/cm2 dan frekuensi 50Hz dengan parameter yang 

digunakan yaitu hasil kuat tekan tertinggi pada masing-masing lama getar.  

Pengujian bahan material dan uji kuat tekan di lakukan  di laboratorium 

struktur Fakultas Teknik jurusan Teknik Sipil Universitas Jember. Pembuatan 

benda uji paving dilakukan di UD. Karya Mandiri, Kec. Genteng Kab. 

Banyuwangi dengan proporsi campuran 1:4:4 yang merupakan perbandingan 

semen, pasir dan abu batu.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Seiring perkembangan jaman dengan laju pembangunan yang semakin 

pesat, penggunaan paving block tidak hanya terbatas pada perkerasan tempat 

parkir, trotoar, taman dan penghubung antar gedung. Paving block merupakan 

bahan yang sangat penting dan banyak digunakan pada perkerasan jalan. 

Dengan semakin meningkatnya kebutuhan paving block  sebagai perkerasan 

jalan, maka dituntut pula kualitas paving block yang memenuhi kriteria 

standar yang diperlukan untuk perkerasan jalan sesuai dengan SNI. 

 Perkembangan teknologi pada masa kini memicu terciptanya inovasi 

dalam pembuatan paving block salah satunya menggunakan tenaga mesin 

seperti mesin pembuat paving vibropressing yaitu alat cetak paving yang 

memaanfaatkan gaya tekan hidrolis yang dipadukan dengan getaran dalam 

kerjanya yang bertujuan untuk menghasilkan paving yang lebih padat 

sehingga akan mengurangi daya resap air.  

Getaran disini tujuannya yaitu agar udara atau angin yang masih berada 

dalam adonan paving tersebut bisa keluar sehingga tidak menimbulkan rongga 

atau lubang. Rongga dan lubang ini jika jumlahnya terlalu banyak dan punya 

ukuran yang besar bisa menjadikan kualitas paving jadi berkurang. Sistem 

kerja getaran ini adalah melakukan gerakan atau getaran sehingga adonan bisa 

bergerak dan udara yang biasanya berbentuk gelembung bisa keluar dengan 

mudah. Hal ini akan memberi efek paving menjadi padat, rata, kuat serta tidak 

mudah mengalami pengeroposan sepertihalnya mengaplikasian mesin vibrator 

pada pemadatan beton. Menurut (Agrika Kovalska dan Janis Auzins,2011) 

bahwa frekuensi memiliki pengaruh 42% untuk pemadatan dan kekuatan 

beton.   

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini akan mengkaji mengenai variasi 

lama getar alat vibropressing dengan nilai pressing 90 kg/cm2 dan frekuensi 50 

Hz terhadap kuat tekan. Dimana frekuensi 50 Hz merupakan nilai maksimal 



2 

 

yang dapat dijalankan oleh alat vibropressing di UD. Karya Mandiri yang 

merupakan tempat pembuatan benda uji dalam penelitian ini. Dalam industri 

pembuatan paving dalam produksinya mengharapkan waktu yang efisien dan 

menghasilkan paving block yang berkualitas serta mempunyai kemampuan 

menahan beban yang lebih baik sesuai dengan mutu paving yang disyaratkan 

SNI. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini yaitu: 

Berapakah lama getar terbaik untuk menghasilkan kuat tekan paving 

paling tinggi dengan metode pembuatan paving kombinasi press hidrolis 

dan vibrasi dengan nilai pressing  90 kg/cm2  dan frekuensi getar 50 Hz? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari proyek akhir ini yaitu: 

Mengetahui lama getar terbaik untuk menghasilkan kuat tekan paving 

paling tinggi dengan metode pembuatan paving kombinasi press hidrolis 

dan vibrasi dengan nilai pressing  90 kg/cm2  dan frekuensi getar 50 Hz. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tercapai sesuai dengan tujuan penelitian, serta kondisi 

keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Durasi getar yang digunakan yaitu 4,5,6,7 dan 8 detik . 

2. Pembuatan paving dilaksanakan di UD. Karya Mandiri di kecamatan 

Genteng kabupaten Banyuwangi. 

3. Pasir yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil dari tambang pasir 

di kabupaten Banyuwangi yaitu pasir ladang 

4. Paving block berbentuk persegi dengan ukuran 20cm X 10cm X 6cm. 
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5. Pembuatan benda uji menggunakan mesin Press hidrolis kombinasi getar 

yang berkapasitas 12 buah cetak paving block. 

6. Gaya tekan hidrolis yang digunakan sebesar 90 kg/cm2 dan frekuensi 

getarnya sebesar 50 Hz 

7. Pengujian yang dilakukan adalah uji kuat tekan. 

8. Mix desain menggunakan campuran yang digunakan UD. Karya Mandiri 

yaitu 1:4:4 untuk semen, pasir dan abu batu 

9. Waktu pengujian dilakukan pada usia paving block 28 hari dan perawatan 

benda uji seperti pada umumnya yakni diteduhkan dan setiap pagi disiram 

dengan air. 

10. Jumlah sampel yang dibutuhkan 50 buah benda uji. 

 

1.5. Manfaat 

Adapun manfaat penelitian dari proyek akhir ini yaitu: 

1. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang kualitas mutu paving 

dengan metode pembuatan press hidrolis kombinasi getar. 

2. Memberikan informasi cara mendapatkan hasil yang optimal untuk metode 

pembuatan menggunakan mesin press hidrolis kombinasi getar. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Paving Block 

Paving block terkunci menurut SK SNI T-04 1990-f, paving block 

merupakan bagian segmen kecil yang terbuat dari beton dengan berbagai 

bentuk yang dipasang dengan sedemikian rupa sehingga saling mengunci. 

Sedangkan berdasarkan (SNI 03-0691, 1996) Paving block merupakan suatu 

komposisi bahan bangunan yang dibuat dari campuran semen Portland atau 

bahan perekat hidrolis sejenisnya, air, dan agregat dengan atau tanpa bahan 

tambahan lainnya yang tidak mengurangi mutu beton itu.  

Kuat tekan paving block merupakan salah satu parameter kualitas mutu 

yang harus diperhatikan selain ketahanan aus dan daya serap air. Kuat tekan 

paving block sangat dipengaruhi oleh perbandingan bahan penyusunnya. 

Menurut SNI 03-1974-1990 kuat tekan beton adalah besarnya beban per 

satuan luas, yang menyebabkan benda uji hancur ketika dibebani dengan gaya 

tekan tertentu yang dihasilkan oleh mesin uji kuat tekan. Salah satu alat yang 

digunakan untuk uji kuat tekan adalah Compressing Testing Machine (CTM) 

yang menggunakan pompa hidrolis 

2.2. Syarat mutu paving block 

Dalam penentuan mutu paving block dimana harus memenuhi persyaratan 

SNI 03-0691-1996 diantaranya sebagai berikut: 

a. Sifat tampak 

Paving block harus mempunyai permukaan yang rata, tidak 

terdapat retak-retak dan cacat, bagian sudut dan rusuknya tidak mudah 

direpihkan dengan kekuatan jari tangan. 

b. Ukuran 

Paving block harus mempunyai tebal nominal minimum 60mm 

c. Kekuatan dan penggunaan 

Paving block memiliki beragam kekuatan dan klasifikasi 

penggunaan bila diukur dengan standar SNI. 

 

 



5 

 

Tabel 2.1 Standar Kuat Tekan Paving Block 

Mutu 

Kekuatan 

(Mpa) 

Ketahanan aus 

(mm/menit) 
Penyerapan 

air rata – rata 

Maks (%) Rata - rata Min 
Rata - 

rata 
Maks 

A 40 35 0,090 0,103 3 

B 20 17 0,130 0,149 6 

C 15 12,5 0, 160 0,184 8 

D 10 8,5 0,219 0,251 10 

Sumber: SNI 03-0691-1996 

Berdasarkan SNI 03-0691-1996 klasifikasi paving block dibedakan 

menurut kelas penggunaannya sebagai berikut: 

1) Paving block mutu A digunakan untuk jalan 

2) Paving block mutu B digunakan untuk pelataran parkir 

3) Paving block mutu C digunakan untuk pejalan kaki 

4) Paving block mutu D digunakan untuk taman dan kegunaan lain. 

Paving block yang diproduksi secara manual biasanya termasuk dalam mutu 

beton kelas D atau C yaitu untuk pemakaian non struktural seperti untuk 

taman dan penggunaan lain yang tidak diperlukan untuk menahan beban 

diatasnya. Mutu paving block yang pengerjaannya dengan mengunakan mesin 

press maupun press getar dapat dikategorikan kedalam mutu beton kelas C 

sampai A dengan kuat tekan diatas 125 Kg/cm2 bergantung pada 

perbandingan campuran bahan yang digunakan. 
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2.3. Klasifikasi paving block 

 

Dari klasifikasi paving block ini didasarkan pada bentuk dan ketebalan 

yaitu sebagai berikut: 

2.3.1. Klasifikasi Berdasarkan Bentuk 

Adapun beberapa macam bentuk paving block yang diproduksi, 

namun diambil secara garis besar bentuk paving block dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu: 

a. Paving block bentuk segi empat (rectangular) 

b. Paving block bentuk segi banyak 

 

Gambar 2.1 Bentuk Paving Block 

 

2.3.2. Klasifikasi Berdasarkan Ketebalan 

Paving block yang diproduksi secara umum mempunyai ketebalan 

60 mm, 80 mm dan 100 mm, dalam penggunaanya dari masing-masing 

ketebelan paving block dapat disesuaikan dengan kebutuhan sebagai 

berikut: 

a. Paving block dengan ketebalan 60 mm, diperuntukkan bagi beban 

lalu lintas ringan yang frekuensinya terbatas pada pejalan kaki dan 

kadang-kadang sedang. 
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b. Paving block dengan ketebalan 80 mm, diperuntukkan bagi beban 

lalu lintas sedang yang frekuensinya terbatas pada pick up, truck, 

dan bus. 

c. Paving block dengan ketebalan 100 mm, diperuntukkan bagi beban 

lalu lintas berat seperti: crane, loader dan alat berat lainnya. Paving 

block dengan ketebalan 100 mm ini sering dipergunakan di 

kawasan industri dan pelabuhan. 

 

2.4. Material Penyusun paving Block 

Material penyusun pada paving block yang akan digunakan antara lain 

semen portland (PC),agregat halus, Abu batu dan air. 

2.4.1. Semen portland (PC) 

Fungsi utama semen adalah megikat butir-butir agregat hingga 

membentuk suatu massa padat dan mengisi rongga-rongga udara antara 

butir-butir agregat. Semen yang digunakan di indonesia harus memenuhi 

syarat SII.0013-81. 

 Portland cement (PC) atau lebih dikenal dengan semen berfungsi 

membantu pengikatan agregat halus dan agregat kasar apabila tercampur 

dengan air. 

 

2.4.2. Agregat halus 

Agregat halus atau pasir adalah butiran-butiran mineral keras yang 

bentuknya mendekati bulat, tajam dan bersifat kekal dengan ukuran butir 

sebagian besar terletak antara 0,07 – 5 mm (SNI 03-1750-1990). Agregat 

halus digunakan sebagai bahan pengisi dalam campuran paving block 

sehingga dapat meningkatkan kekuatan, mengurangi penyusutan dan 

mengurangi penggunaan bahan pengikat / semen. Pasir adalah salah satu 

dari bahan campuran beton yang diklasifikasikan sebagai agregat halus. 

Yang dimaksud dengan agregat halus adalah agregat yang lolos saringan 

no 8 dan tertahan pada seringan no 200. Pasir merupakan  bahan 

tambahan yang tidak bekerja aktif dalam proses pengerasan, walaupun 
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demikian kualitas pasir sangat berpengaruh pada beton. Mutu dari 

agregat halus ini sangat menentukan mutu paving block yang dihasilkan. 

Menurut SNI 03-1750-1990 untuk menghasilkan paving block yang baik, 

agregat harus memenuhi syarat sebagai berikut : 

a. Agregat halus harus terdiri dari butir-butir yang tajam dan keras 

serta memiliki gradasi yang terus menerus. Butir-butir agregat 

halus harus bersifat kekal, artinya tidak pecah atau hancur oleh 

pengaruh-pengaruh cuaca, seperti terik matahari atau hujan. 

b. Susunan besar butir mempunyai modulus kehalusan antara 1,50-

1,80. 

c. Kadar lumpur / bagian butir yang lebih kecil dari 0,07 mm 

maksimum 5%. 

d. Kadar zat aorganik ditentukan dengan larutan natrium hidroksida 

3%, jika dibandingkan dengan warna standar atau pembanding, 

tidak lebih tua daripada warna standart (sama). 

e. Kekerasan butir, jika dibandingkan dengan kekerasan butir pasir 

pembanding yang berasal dari pasir kwarsa bangka, memberikan 

angka hasil bagi tidak lebih besar dari 2,20. 

 

2.4.3. Abu Batu 

Abu batu saat ini merupakan bahan hasil sampingan dalam industri 

pemecahan batu yang jumlahnya tidak sedikit. Saat ini abu batu tidak 

begitu laku untuk dijual karena pemakaian dalam industri konstruksi 

sudah sangat sedikit. Ukuran butir abu batu yang digunakan terletak 

antara 0-5 mm. 

Untuk menekan biaya produksi paving blok sekaligus menangani 

masalah limbah abu batu pada industri stone crusher. Dalam penelitian 

ini dilakukan pengkajian pemakaian abu batu untuk paving block. 
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2.4.4. Air 

Fungsi air pada campuran paving block adalah untuk membantu 

reaksi kimia yang menyebabkan berlangsungnya proses pengikatan. 

Persyaratan air sesuai peraturan beton bertulang indonesia 1971 adalah 

sebagai berikut : 

a. Tidak mengandung lumpur (atau benda melayang lainnya) lebih 

dari 2 gram/liter. 

b. Tidak mengandung garam yang dapat merusak beton (asam, zat 

organik, dan sebagainya) lebih dari 15 gram/liter. 

c. Tidak mengandung klorida (Cl) lebih dari 0,5 gram/liter. 

d. Tidak mengandung senyawa-senyawa sulfat lebih dari 1 gram/liter. 

 Penggunaan air dalam pembuatan campuran harus pas kerena 

pemakaian air yang terlalu berlebihan akan menyebabkan banyaknya 

gelembung air setekah proses hidrasi selesai dan hal tersebut akan 

mengurangi kekuatan paving block. Pemakaian air pada pembuatan 

campuran harus pas karena pemakaian air yang terlalu berlebihan akan 

menyebabkan banyaknya gelembung air setelah proses hidrasi selesai 

dan hal tersebut akan mengurangi kekuatan paving block yang 

dihasilkan. Sedangkan terlalu sedikit air akan menyebabkan proses 

hidrasi tidak tercapai seluruhnya, sehingga dapat mempengaruhi 

kekuatan paving block yang dihasilkan. 

 

2.5. Metode Rencana Campuran 

Adapun metode campuran yang akan digunakan dalam pembuatan ini, 

yaitu memakai campuran yang digunakan di UD. Karya Mandiri kecamatan 

Genteng Kabupaten Banyuwangi. 

Rencana campuran proporsi bahan pembuatan paving block yang 

digunakan yaitu 1:4:4 perbandingan antara semen, pasir dan abu batu. 
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2.6. Metode Pembuatan Paving 

Berdasarkan metode atau cara pembuatannya paving block, alat yang akan  

digunakan adalah mesin Paving block kombinasi press hidrolik dan vibrasi. 

Paving jenis ini diproduksi dengan cara digetarkan dengan mesin vibrasi 

kemudian dipress menggunakan mesin hidrolik dengan kuat tekan di atas 300 

kg/cm². Paving block press hidrolis dan vibrasi dapat dikategorikan sebagai 

pavingblock dengan mutu paving block kelas B – A (20 – 45 Mpa).Pemakaian 

paving jenis ini dapat digunakan untuk keperluan non struktural maupun untuk 

keperluanstruktural yang berfungsi untuk menahan beban berat yang berada di 

atasnya,seperti: areal jalan lingkungan hingga sebagai perkerasan lahan 

pelataran terminal peti kemas di pelabuhan (Wintoko, 2007). 

Mesin paving kombinasi press hidrolik dan getar yang digunakan pada 

penelitian ini adalah mesin yang biasa  digunakan untuk memproduksi paving 

yang terdapat di UD, Karya Mandiri dimana dalam kerjanya alat ini dapat 

diatur besaran nilai pressing, frekuensi getar dan lama getarnya. Dengan besar 

frekuensi maksimal sebesar 50 Hz. Menurut (Agrika Kovalska dan Janis 

Auzins,2011) bahwa frekuensi memiliki pengaruh 42% untuk pemadatan dan 

kekuatan beton.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 mesin paving press hidrolis dan getar 
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2.7. Perawatan (Curing) SNI 03-0691-1996 

Curing yang akan dipakai adalah dengan menerapkan curing air. 

Curing air adalah yang paling banyak digunakan. Ini merupakan sistem 

dimana sangat cocok untuk konstruksi rumah dan tidak memerlukan 

infrastrukturatau keahlian khusus. Curing dilakukan dengan tujuan untuk 

mencegah penguapan air pada produk semen. Misal beton harus dilindungi 

dari sinar matahari langsung untuk mencegah penguapan air yang cepat. 

Curing yang dilakukan pada penilitian ini yaitu dengan menempatkan paving 

yang sudah selesai cetak di tempat yang teduh dan dilakukan penyiraman 

permukaan paving dengan air setiap pagi hingga paving berumur 28 hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Perawatan paving 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Metode Pengujian Material 

Didalam penelitian proyek akhir ini, metode pengujian material bertujuan  

untuk mengetahui kelayakan karakteristik penyusun bahan paving block yang 

akandigunakan guna memenuhi perhitungan proporsi. Pengujian material 

tersebut meliputi pengujian terhadap agregat halus, semen dan abu batu. 

3.1.1. Agregat Halus 

a. Berat Volume (SK, SNI-T-15-1990-30) 

1) Alat dan Bahan 

(1) Timbangan analitis 

(2) Takaran berbentuk silinder 

(3) Alat perojok dan besi dengan diameter 16 mm dan panjang 60 

mm 

(4) Pasir kering 

2) Prosedur Pengujian 

a) Tanpa rojokan 

(1) Menimbang silinder dalam keadaan kering 

(2) mengisi silinder dengan pasir dan diratakan 

(3) menimbang silinder + pasir. 

b) Dengan rojokan 

(1) menimbang silinder dalam keadaan kering 

(2) Mengisi silinder 1/3 bagian dengan pasir kemudian dirojok 

25 kali sampai silider penuh, tiap-tiap bagian dirojok 25 kali 

(3) Menimbang silinder + pasir 

3) Perhitungan 

BV =
V

WW )12( 
= g/cm³ ................................................... (3.1)

 

W1  = Berat silinder (g)  

W2 = Berat silinder+pasir (g)  
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  V  = Volume silinder (cm3) 

  BV  = Berat Volume (g/cm3) 

 

b. Berat Jenis (SK, SNI-T-15-1990-30) 

1) Alat dan Bahan 

a) Timbangan analitis 

b) Picnometer 100 cc 

c) Oven 

d) Pasir kondisi SSD (pasir yang sudah direndam selama 24 jam) 

2) Prosedur Pengujian 

a) Menimbang picnometer 

Menimbang pasir kondisi SSD sebanyak 50 gram 

b) Memasukkan pasir ke dalam picnometer kemudian ditimbang 

c) Picnometer yang berisi pasir diisi air sampai penuh dan 

dipegang miring (diputar-putar) hingga gelembung udara 

keluar 

d) Picnometer diisi air hingga batas kapasitas dan ditimbang 

beratnya 

e) Picnometer kosong diisi air hingga batas kapasitas dan 

ditimbang beratnya 

3) Perhitungan 

BJ pasir =
2

)21(

W

WW 
 ..............................................................(3.2) 

W1 = Berat pasir SSD (g) 

W2 = Berat picnometer + air + pasir (g) 

W3 = Berat picnometer + air (g) 
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c. Kelembaban Pasir (SK, SNI-T-15-1990-30) 

1) Alat dan Bahan 

a) Timbangan analitis 

b) Oven 

c) Pan 

d) Pasir dalam keadaan asli. 

2) Prosedur Pengujian 

a) Pasir dalam keadaan asli ditimbang beratnya 250 gram 

b) Pasir dimasukkan oven selama 24 jam dengan temperatur 110 

± 50 

c) Mengeluarkan pasir dari oven, setelah dingin ditimbang 

beratnya. 

3) Perhitungan 

KP =  %100
2

)21(




W

WW
 ...................................................... (3.3) 

KP   = Kelembaban Pasir (%) 

W1  = Berat pasir asli (g) 

W2  = Berat pasir oven (g) 

d. Air Resapan Pasir (SK, SNI-T-15-1990-30) 

1) Alat dan Bahan 

a) Timbangan analitis 

b) Oven 

c) Pasir kondisi SSD 

2) Prosedur Pengujian 

a) Menimbang pasir kondisi SSD sebanyak 100 gram 

b) Memasukkan oven selama 24 jam 

c) Pasir dikeluarkan dan setelah dingin ditimbang. 

d) Perhitungan 

KAR = %100
2

)21(




W

WW
 .................................................... (3.4) 

KAR  = Kadar Air Resapan (%) 



15 

 

W1  = Berat pasir SSD (g) 

W2  = Berat pasir oven  (g) 

 

e. Kadar Lumpur 

1) Alat dan Bahan 

a) Timbangan analitis 

b) Oven 

c) Saringan no.200 

2) Prosedur Pengujian 

a) Menimbang pasir yang telah dioven  selama 24 jam sebanyak 

500 gram 

b) Masukkan pasir yang telah ditimbang kedalam saringan no. 

200 dan cuci hingga bersih dengan mengaduk pasir dengan air 

cucian kedalam saringan berkali-kali. 

c) Pasir yang tertingal di saringan dipindahkan dalam loyang lalu 

dioven selama 24 jam dengan suhu 1100c 

d) Setelah dioven selama 24 jam keluarkan pasir dari dalam oven 

tunggu hingga dingin, dan kemudian ditimbang beratnya  

e) Perhitungan 

KL = %100
2

)21(




W

WW
  .................................................. (3.5) 

KL  = Kadar Lumpur (%) 

W1  = Berat pasir kering oven (g) 

W2  = Berat pasir bersih kering oven  (g) 
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f. Analisa Saringan 

Analisa saringan agregat halus yang digunakan adalah menurut 

ASTM C33 – 92a 

Tabel 3.1 Batas Gradasi Agregat Halus Menurut ASTM C33 – 92a 

Ukuran Saringan 

(mm) 

Batas Persentase 

agregat menurut 

ASTM C33 – 92a 

Min Maks 

4.75 95 100 

2.36 80 100 

1.18 50 85 

0.60 25 60 

0.30 10 30 

0.15 2 10 

Pan   

1) Alat dan Bahan 

Bahan dan alat praktikum yang digunakan : 

a) Satu set ayakan ASTM 

b) Timbangan analitis 

c) Alat penggetar listrik (Shieve Shaker) 

d) Pasir dalam keadaan kering oven. 

2) Prosedur Pengujian 

a) Menimbang pasir sebanyak 1000 gram. 

b) Memasukkan pasir dalam ayakan dengan ukuran saringan 

paling besar ditempatkan di atas, dan digetarkan dengan 

Shieve Shaker selama 10 menit. 

c) Pasir yang tertinggal dalam ayakan ditimbang. 

d) Mengontrol berat pasir = 1000 gram. 
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3.1.2. Semen 

a. Berat Volume Semen (SK, SNI-T-15-1990-30) 

1) Alat dan Bahan 

a) Timbangan analitis 

b) Takaran berbentuk silinder 

c) Alat perojok besi dengan diameter 16 mm dan panjang 60 cm 

d) Semen Portland jenis 1 

2) Prosedur Pengujian 

a) Tanpa rojokan 

(1) Silinder ditimbang dalam keadaan kering 

(2) Diisi semen lalu diratakan permukaannya 

(3) Menimbang silinder beserta semen 

b) Dengan rojokan 

(1) Silinder ditimbang dalam keadaan kering  

(2) Silinder diisi 1/3 bagian kemudian dirojok 25 kali hingga 

penuh 

(3) Meraatakan semen dan ditimbang beratnya. 

3) Perhitungan 

BV =  
V

WW )12( 
 

BV   = Berat Volume (g/cm3)          

  V   = Volume silinder (cm3) 

W1  = Berat silinder (g) 

W2   = Semen + silinder (g) 

W2-W1 = Berat semen (g) 

 

b. Berat Jenis (SK, SNI-T-15-1990-30) 

1) Alat dan Bahan 

a) Timbangan analitis 

b) Picnometer 100 cc 

c) Semen Portland I 
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d) corong 

e) Minyak tanah 

2) Prosedur Pengujian 

a) Menimbang picnometer keadaan kosong dan kering 

b) Menimbang semen 100 gram sebanyak tiga kali 

c) Memasukkan semen ke dalam picnometer menggunakan 

bantuan corong 

d) Picnometer yang berisi semen diisi minyak tanah sampai batas 

picnometer dan dipegang miring (diputar-putar) hingga 

gelembung udara keluar, kemudian ditimbang 

e) Setelah ditimbang semen dan minyak dikeluarkan untuk 

dibersihkan. 

f) Setelah dibesihkan Picnometer diisi minyak hingga batas 

kapasitas dan ditimbang beratnya 

3) Perhitungan 

BJ semen = 
0,8 𝑥 𝑤2

(𝑤1−𝑤2+𝑤3)
   ..................................................... (3.6) 

W1 = Berat semen (g) 

W2 = Berat picnometer + minyak tanah + semen (g) 

W3 = Berat picnometer + minyak tanah (g) 

0,8  = Berat jenis minyak tanah 

 

3.1.3. Abu Batu 

Berat Volume 

1) Alat dan Bahan 

a) Timbangan analitis 

b) Takaran berbentuk silinder 

c) Alat perojok besi dengan diameter 16 mm dan panjang 60 cm 

d) Semen Portland jenis 1 

2) Prosedur Pengujian 

a) Tanpa rojokan 
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(1) Silinder ditimbang dalam keadaan kering 

(2) Diisi semen lalu diratakan permukaannya 

(3) Menimbang silinder beserta semen 

b) Dengan rojokan 

(1) Silinder ditimbang dalam keadaan kering  

(2) Silinder diisi 1/3 bagian kemudian dirojok 25 kali hingga 

penuh 

(3) Meratakan semen dan ditimbang beratnya 

c) Perhitungan 

BV =  
V

WW )12( 
 

BV = Berat Volume (g/cm3)          

 V   = Volume silinder (cm3) 

W1 = Berat silinder (g) 

W2 = Semen (g) 

W2-W1= Berat semen (g). 

Pengujian Kadar air resapan, Kadar lumpur dan analisa saringan 

pada abu batu prosedurnya sama dengan mengujian pada pasir. 

 

3.2. Rancangan Campuran 

Pada pembuatan benda uji rancangan campuran paving block pada tugas 

akhir ini menggunakan mix desain yang digunakan di UD Karya Mandiri 

yaitu 1:4:4 yaitu perbandingan antara semen,pasir dan abu batu. 
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3.3. Metode Pembuatan 

Pada penelitian kali ini metode pembuatan paving block yang digunakan 

mesin kombinasi pres getar. 

a. Alat yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Mesin Vibropressing 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Mesin Press kombinasi hidolik dan vibrasi 

2) Palet paving  

 

 

 

 

 

 

       Gambar 3.2 Palet paving 
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3) Sekop 

 

 

 

 

 

     Gambar 3.3 Sekop 

b. Prosedur pembuatan 

1) Siapkan bahan campuran sesuai dengan proporsi yang telah 

dihitung 

2) Beri palet paving dibawah cetakan yang bertujuan tuntuk 

mempermudah mengambil paving block yang sudah tercetak 

3) Turunkan cetakan hingga berada di atas alas kayu yang sudah 

diletakkan sebelumnya, kemudian masukkan dan ratakan bahan 

campuran paving block 

4) Selanjutnya hidupkan mesin vibrasi dengan menginjak pedal dan 

press dengan cara menarik tuas pada alat tersebut paving yang 

dicetak padat 

5) Setelah dipadatkan naikkan kembali cetakan paving dan angkat 

pelat kayu yang telah berisi paving block yang masih basah 

6) Kemudian paving block tersebut dapat di letakkan di daerah yang 

teduh dan siap untuk diberi perawatan selama 28 hari  

 

3.4. Metode Perawatan 

Curing yang dilakukan pada penelitian ini yaitu menata paving block 

beserta papan landasan cetak di area yang sejuk dan tidak terkena paparan 

sinar matahari secara langsung selama 28 hari serta dilakukan penyiraman 

setiap pagi hari selama masa perawatan. 

 



22 

 

3.5. Pengujian 

Pengujian kuat tekan terhadap paving block menurut ASTM C 192 adalah 

untuk mendapatkan besarnya beban tekan maksimum yang bisa diterima oleh 

paving block. Alat uji yang dugunakan adalah CTM (Compress Testing 

Machine). Pada percobaan ini benda uji yang akan di press diproduksi 

menggunakan 3 metode pembuatan yaitu secara manual, press hidrolis dan 

gabungan antar press hidrolis dan vibrator.  hingga benda uji tersebut di press 

hingga hancur kemudian hitung hasil kuat tekan paving block dengan 

menggunakan rumus 

𝜎 =  
P

A
(

𝐾𝑔

𝑐𝑚2)= 
P

A⁄

g
 (𝑀𝑝𝑎) ....................................................(3.7) 

Dimana: 

  𝜎 = Kuat tekan (N/cm²) 

  P = Beban maksimum (N) 

  A = Luas bidang permukaan (cm²) 

g = Gravitasi (0,98) 

Setelah hitung hasil dari kuat tekan kemudian dilanjutkan dengan analisa 

data. 

 

Tabel 3.2 Matriks Pengujian 

Campuran 
Pressing 

(kg/cm2) 

Frekuensi 

(Hz) 

Lama getar 

(detik) 

Jumlah 

Benda uji 

1:4:4 

(Semen : Pasir 

: Abu batu) 

90 50 

4 10 

5 10 

6 10 

7 10 

8 10 

 Total 50 Buah 
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3.6. Jumlah minimal sampel benda uji 

Menurut Supranto J (2000) untuk penelitian eksperimen dengan rancangan 

acak lengkap, acak kelompok atau faktorial untuk jumlah sampel, secara 

sederhana dapat dirumuskan: 

 (t-1) (r-1) > 15 ......................................................................(3.8) 

 Dimana:  

 t = banyaknya perlakuan 

 r = jumlah sampel 

Pada penelitian ini jumlah perlakuan ada 5, maka jumlah minimal sampel 

untuk tiap perlakuan dapat dihitung: 

(5-1) (r-1) > 15 

    (r-1) > 15/4 

          r > 5 

maka jumlah minimal sampel yang harus digunakan pada penelitian ini 

berjumlah 5 buah benda uji 

 

3.7. Analisa data 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan pengujian tersebut 

kemudian diolah dan dianalisi. Hasil dari analisis penelitian ini akan disajikan 

dalam bentuk tabel maupun grafik yang akhirnya dapat diambil suatu 

kesimpulan mengenai lama getar yang tepat dalam pembuatan paving block 

metode vibropressing (Press Hidrolis dan Vibrasi) dengan nilai press 90 

kg/cm2 dan frekuensi 50 Hz. 
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3.8. Diagram Alir 

 

 

 

  

Mulai 

Studi Literatur 

Pengujian bahan Paving Block 

(Sifat dan Karakteristik Bahan ) 

Pembuatan paving 

(Vibropressing) dengan proposi 

1:4:4 dan Perawatan Benda Uji 

dengan Total 50 Buah  

 

 

Pengukuran dan Penimbangan 

Benda Uji Sesuai Umur 28 Hari 

A 

Pasir: 

- Berat Volume 

- Berat Jenis 

- Kelembaban Pasir 

- Air Resapan Pasir 

- Kadar Lumpur 

- Analisa Saringan 

Semen: 

- Berat Volume 

- Berat Jenis 

Abu Batu Pecah: 

- Berat Volume 

- Analisa Saringan 

Persiapan alat dan Bahan 
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A 

Pengujian Benda Uji Sesuai 

Umur 28 Hari 

Rekap Data Kuat Tekan Paving 

Block 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Gambar 3.4 Bagan Alir Tahap Penelitian 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Diantara variasi lama getar yang terdiri 4 detik, 5 detik, 6 detik, 7 detik 

dan 8 detik dengan nilai pressing 90 kg/cm2 dan frekuensi getar 50 Hz 

yang memiliki kuat tekan tertinggi adalah lama getar 5 detik dengan kuat 

tekan 35,446 Mpa yang masuk kelas kuat A berdasarkan mutu SNI 

Paving block. 

5.2. Saran 

Perhitungan proporsi dalam pembuatan benda uji harus diperhatikan agar 

diperoleh hasil yang maksimal, semisal untuk penakaran air karena 

kondisi lingkungan tempat penyimpanan pasir tidak menentu sehingga 

dapat memengaruhi kelembaban air pasir 
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LAMPIRAN 

Lampiran 4.1 Data pengujian dan perhitungan berat volume pasir 

Keterangan 
Dengan rojokan (kg) Tanpa rojokan (kg) 

1 2 1 2 

Berat silinder (w1) 
 

7,27 7,27 7,27 7,27 

Berat silinder + pasir (w2) 
 

21,11 21,78 19,42 19,45 

Berat pasir (w2-w1) 
 

13,84 14,51 12,15 12,18 

Volume silinder (v) 
 

9622,693 9622,693 9622,693 9622,693 

BV = (𝑊2- 𝑊1) 

                     𝑉 
 

0,00144 0,00151 0,00127 0,00127 

Berat volume rata-rata yang didapat adalah 0,00137 Kg/cm3 

Lampiran 4.2 Data pengamatan dan perhitungan berat jenis pasir 

keterangan 
percobaan 

1 2 3 

Berat picnometer + pasir +air (w2) 
 

159 161,5 162,5 

Berat SSD (w1) 
 

50 50 50 

Berat picnometer + air (w3) 
 

131,4 134,2 134,9 

BJ =          W1 

              (W1 - W2 + W3) 
 
 

2,232 2,202 2,232 

Berat jenis rata-rata adalah 2,222 gr/cm3 

Lampiran 4.3 Data pengamatan dan perhitungan pengujian kelembapan pasir 

Keterangan 
Percobaan 

1 2 3 

Berat pasir asli (w1) 
 

250 250 250 

Berat pasir oven (w2) 
 

208,6 208,1 208,8 

KP = (w1-w2) x 100 
             w2 

19,846 20,134 19,732 

Kelembapan pasir rata-rata adalah 19,904 % 
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Lampiran 4.4 Hasil pengujian kadar air resapan pasir 

Keterangan 
Percobaan 

1 2 3 

Berat pasir asli (w1) 
 

100 100 100 

Berat pasir oven (w2) 
 

86,2 85,59 85,7 

KAR = (w1-w2) x 100 
                w2 

16,009 16,414 16,686 

Kadar air rata-rata adalah 16,370 % 

Lampiran 4.5 Hasil pengujian kadar lumpur pasir 

keterangan 
Percobaan 

1 2 3 

Berat pasir kering oven (w1) 
 

500 gr 500 gr 500 gr 

Berat pasir bersih kering oven (w2) 
 

449,2 447 444,9 

KL = (w1-w2) x100 
             w2 

10,16 10,6 11,02 

Kadar lumpur rata-rata adalah 10,593 % 

Lampiran 4.6 Data pengamatan dan perhitungan pengujian analisa saringan pasir 

saringan tingggal pada saringan % kumulatif 

Nomor mm gram % tinggi Lolos 

4 
 

4,76 155,1 15,51 15,51 84,9 

8 
 

2,38 192 19,2 34,71 65,29 

16 
 

1,19 185 18,5 53,21 46,79 

30 
 

0,59 174,2 17,42 70,63 29,37 

50 
 

 
0,30 

111 11,1 81,73 18,27 

100 
 

0,15 71,9 7,19 88,92 11,08 

Pan 
 

0,00 110,8 11,08 100 0 

jumlah 1000 100 344,71  

Sumber: Berdasarkan SNI 03-1968-1990   = 344,71/100 

Angka kehalusan = % kumulatif tertinggal / 100  = 3,4471 
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Lampiran 4.7 Grafik gradasi angka kehalusan agregat halus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.8 Grafik gradasi angka kehalusan agregat halus 
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Lampiran 4.9 Grafik gradasi angka kehalusan agregat halus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.10 Grafik gradasi angka kehalusan agregat halus 
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Lampiran 4.11 hasil pengujian berat volume semen 

Keterangan 
Dengan rojokan Tanpa rojokan 

1 2 1 2 

Berat silinder (w1) 
 

6,830 6,830 6,830 6,830 

Berat silinder + semen (w2) 
 

10,660 10,660 10,230 10,210 

Berat semen (w2-w1) 
 

3,830 3,830 3,40 3,380 

Volume silinder (v) 
 

3099,937 3099,937 3099,937 3099,937 

BV = (w2-w1) 
              v 

0,001236 0,001236 0,0011 0,0011 

Berat volume rata-rata adalah 0,001168 Kg/cm3 

Lampiran 4.12 Pengujian dan perhitungan Berat jenis semen (ASTM C 188 – 78) 

Keterangan 
Percobaan 

1 2 3 

Berat semen (w1) 
 

100 gram 100 gram 100 gram 

Berat semen + minyak + picnometer (w2) 
 

182,3 185,2 186,3 

Berat picnometer + minyak (w3) 
 

111,2 113,8 115 

BJ Semen =    0,8 x w2 
                   (w1-w2+w3) 

2,77 2,8 2,79 

Catatan : 0,8 adalah berat jenis minyak tanah 

BJ semen rata-rata = 2,787 gr/cm3 
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Lampiran 4.13 Data pengujian dan perhitungan berat volume Abu Batu 

Keterangan 
Dengan rojokan (Kg) Tanpa rojokan (Kg) 

1 2 1 2 

Berat silinder (w1) 
 

7,270 7,270 7,270 7,270 

Berat silinder + abu batu (w2) 
 

23,950 23,780 22,270 22,420 

Berat abu batu (w2 – w1) 
 

16,680 16,510 15,00 15,150 

Volume silinder (v) 
 

9622,693 9622,693 9622,693 9622,693 

BV = (w2-w1) 
             v 

0,00173 0,00171 0,00156 0,00157 

Berat volume rata-rata adalah 0,00164 Kg/cm3 

Lampiran 4.14 Hasil pengujian Kadar air resapan Abu batu 

Keterangan 
Percobaan 

1 2 3 

Berat abu batu (w1) 
 

100 100 100 

Berat abu batu Oven (w2) 
 

97,6 97,5 97,4 

KAR = (w1 – w2 ) x 100 
                 w2 

2,46 2,56 2,67 

Kadar air rata-rata adalah 2,563 % 

Lampiran 4.15 Hasil pengujian kadar lumpur Abu batu 

Keterangan 
Percobaan 

1 2 3 

Berat pasir kering oven (w1) 
 

500 gr 500 gr 500 gr 

Berat pasir bersih kering oven (w2) 
 

452,7 448,1 453,1 

KL = (w1-w2) x 100 
             w2 

9,46 10,38 9,38 

Kadar lumpur abu batu rata-rata adalah 9,74 % 
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Lampiran 4.16 Perhitungan Proporsi 

Perhitungan Proporsi Bahan dengan campuran 1:4:4 adalah: 

 Volume 12 paving = 0,11 x 0,21 x 0,10 x 12 

= 0,02772 m3 

 

 Semen  

B  = BV x V 

  = 1168 x 0,02772 

  = 32,377 Kg 

 

B semen = 1/9 x 32,377 

  = 3,597 kg 

 

 Abu batu 

B  = BV x V 

= 1640 x 0,02772 

  = 45,4608 kg 

 

B abu batu = 4/9 x 45,4608 

  = 20,2048 kg 

 

 Pasir  

B  = BV x V 

  = 1370 x  0,02772 

  = 37,976 kg 

 

B pasir  = 4/9 x 37,976 

  = 16,878 kg 

 

 Air  

Fas   = 0,25 

B air  = B semen x Fas 

   = 3,597 x 0,25 

   = 0,899 liter    
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Lampiran 4.17 Alat Cetak Paving Vibropressing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.18 Mixer 
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Lampiran 4.19 Pengukur gaya tekan Hidrolis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.20 Alat pengukur Frekuensi Getar 



82 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.21 Timer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.22 Palet Paving 
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Lampiran 4.23 Sekop 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.24 Timba 
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Lampiran 4.25 Pasir Banyuwangi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.26 Abu batu pecah 
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Lampiran 4.27 Penakaran Semen 
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Lampiran 4.28 Penomoran dan Penataan benda uji 
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Lampiran 4.29 Bentuk retakan masing-masing benda uji 
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